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Abstrak  
Pendidik yang profesional dibuktikan dengan kompetensi dan kinerja yang dapat 
mendukung kualitas pendidikan. Salah satu faktor terpenting dalam meningkatkan kualitas 
Pendidikan Anak Usia Dini adalah pengembangan pribadi, ilmiah, dan pengembangan 
professional. Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengembangan profesional 
pendidik dilihat dari tren, riset dan praktik. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
dengan studi literature review. Hasil temuan menunjukkan bahwa pengembangan profesional 
guru dilakukan dengan cara melibatkan guru dalam kegiatan pembelajaran, pekerjaan, fokus 
instruksional, kolaboratif, dan berkelanjutan sehingga menjadi tolak ukur perbaikan dalam 
praktik belajar dan mengajar. Di Indonesia, pendidik yang kompeten dan profesional dapat 
dibuktikan dengan perolehan sertifikasi guru mengikuti tunjangan yang memadai sesuai 
dengan ukuran Indonesia. Sedangkan di Eropa dan USA adanya beasiswa bersama dalam 
pendidikan guru untuk meningkatkan kolaborasi dalam pengembangan professional. 
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menjelaskan kerangka desain untuk menganalisis 
pengembangan professional pendidik anak usia dini yang dapat diimplementasikan dalam 
konteks studi empiris dengan negara yang berbeda. 
Kata Kunci: pendidikan anak usia dini; pendidik professional; tren penelitian 
 

Abstract  
Professional educators are proven by competence and performance that can support the 
quality of education. One of the most important factors in improving the quality of Early 
Childhood Education is personal, scientific, and professional development. This article to 
describe the professional development of educators in terms of trends, research and practice. 
This research is a qualitative research with a literature review study. The findings show that 
teacher professional development is involving teachers in learning activities, work, 
instructional focus, collaborative, and sustainable so that it becomes a benchmark for 
improvement in teaching and learning practices. In Indonesia, competent and professional 
educators can be proven by obtaining teacher certification following adequate allowances 
according to Indonesian standards. Meanwhile in Europe and the USA there are joint 
scholarships in teacher education to increase collaboration in professional development. 
Further research is needed to explain more about the design framework for analyzing the 
professional development of early childhood educators that can be implemented in the context 
of empirical studies in different countries. 
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Pendahuluan  
Pentingnya memahami kualitas pendidik anak usia dini yang berkontribusi pada 

pembelajaran dan perkembangan anak yang optimal telah meningkat dalam beberapa tahun 
terakhir dengan disahkannya Undang-Undang No Child Left Behind tahun 2001 (UU Publik 
107–110) dan pelengkapnya dalam kebijakan anak usia dini. Dalam prakarsa anak usia dini 
ini, pedoman pembelajaran dini berfungsi sebagai kerangka kerja untuk praktik dan penilaian, 
pendidik diharuskan memenuhi kualifikasi pendidikan tertentu misalnya pengembangan 
profesional untuk meningkatkan kemampuan guna mendukung pembelajaran anak usia dini. 
Sebagaimana riset Martinez-Beck & Zaslow (2006) membenarkan bahwa pengembangan 
profesional pendidik anak usia dini dianggap penting untuk kualitas pengalaman yang 
diberikan kepada anak. 

Salah satu faktor terpenting dalam meningkatkan kualitas PAUD adalah 
pengembangan pribadi, ilmiah, dan pengembangan profesional (PD) guru (Manning et al., 
2019). Penelitian kontemporer menekankan pentingnya pengembangan profesional guru 
sebagai faktor pendukung dan peningkatan profesi guru, oleh karenanya peningkatan 
kualitas pendidikan secara keseluruhan (Eurofound, 2015; Gibbons & Cobb, 2017; Moiduddin 
et al., 2012). Penelitian skala besar dalam beberapa dekade terakhir menemukan bahwa di 
antara berbagai variabel yang berdampak pada kualitas PAUD, kualifikasi guru diakui 
sebagai salah satu prediktor terpenting (Darling-Hammond et al., 2017; Egert et al., 2018; 
Manning et al., 2019; UNESCO, 2013). Setiap upaya untuk meningkatkan pendidikan sekolah 
didasarkan pada tingginya kualitas pengembangan profesional guru, karena pembuat 
kebijakan pendidikan telah menyadari dengan jelas bahwa peningkatan pendidikan secara 
langsung bergantung pada penguatan kompetensi dan keterampilan profesional guru 
(Guskey, 2002; Galguera, 2015). Guru yang terlatih dengan baik akan mampu memberikan 
rangsangan dan interaksi baik Pendidikan maupun pengasuhan yang tepat untuk mendorong 
perkembangan fisik, kognitif, sosial, dan emosional anak usia dini.  

Bukti yang berkembang pesat menunjukkan bahwa masih banyak anak-anak yang 
kurang beruntung mendapatkan manfaat dari pendidikan dan pengasuhan anak usia dini 
(Melhuish et al., 2015). Terbukti adanya studi di AS program prasekolah memiliki pengaruh 
positif dalam menstimulasi keterampilan kognitif serta sosio-emosional anak (Duncan & 
Magnuson, 2013), begitu pula di Negara Eropa (Hagen, 2018; Ulferts et al, 2016). Namun secara 
umum temuan studi Eropa jauh lebih sedikit dibandingkan studi di AS (Burger, 2010). 

Meningkatnya perhatian pengembangan profesional pendidik anak usia dini dalam 
praktik dan kebijakan, dilihat dari upaya empiris untuk menelaah apa yang berhasil, dalam 
konteks apa, dan berapa biayanya (Welch-Ross et al., 2006). Penelitian tentang pengembangan 
profesional pendidik anak usia dini harus melampaui pertanyaan dasar yang membahas 
karakteristik pendidik (misalnya pengalaman) dan hubungannya dengan pengetahuan, 
keterampilan, atau praktik. Pengembangan profesional pendidik anak usia dini 
membutuhkan teori tidak hanya berkaitan metode, struktur, atau pendekatan namun juga 
prosesnya. Dalam bidang anak usia dini praktik pengembangan profesional membutuhkan 
platform yang lebih besar dan lebih kuat dalam kajian teoretis dan empiris sebagai pedoman 
dalam membuat perencanaan dan implementasi sekolah saat ini (Sheridan et al., 2009). 

Saat ini, campur tangan Pemerintah lebih aktif untuk memperbaiki sistem 
persekolahan karena kebutuhan untuk meningkatkan standar prestasi dalam pendidikan. 
Tuntutan yang terus menerus dari masyarakat akan peningkatan mutu pendidikan 
menyebabkan perlunya pengembangan keprofesian yang efektif bagi guru maupun calon 
guru. Baru-baru ini highlight menyoroti mendukung pembelajaran anak usia prasekolah 
dengan lebih baik (Piasta et al., 2015). 

Tujuan pengembangan professional guru adalah untuk meningkatkan pengetahuan 
serta keterampilan praktisi dan profesional Pendidikan anak usia dini (Jensen et al, 2015). 
Selanjutnya, kompetensi profesional pendidik didefinisikan sebagai kegiatan integratif yang 
melibatkan didaktik, psikologis dan komponen teknologi. Secara lebih rinci, berdasarkan riset 
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terdahulu mengungkapkan pengembangan profesional pendidik memiliki dua tujuan utama. 
Pertama, profesional memfokuskan pada pengetahuan, keterampilan, disposisi, dan praktik 
pendidik dalam upaya memberikan stimulasi kepada anak dan mendukung keluarga (Katz, 
1992; 1995), sedangkan tujuan kedua adalah untuk mempromosikan budaya pertumbuhan 
profesional yang berkelanjutan pada individu dan system (Candy, 1991; Johnson & Johnson, 
1989). Pengembangan profesional adalah cara untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
sehingga meningkatkan hasil capaian perkembangan anak (Schachter, 2015). Tinjauan 
literatur sejarah pelatihan guru, analisis kemajuan ilmiah dalam pengembangan keterampilan 
psikologis pendidik, dan studi praktik pembelajaran saat ini sehingga 
mengkonseptualisasikan profesionalisme guru yang komprehensif. Tujuan keseluruhan dari 
pengembangan profesional guru adalah untuk meningkatkan keberhasilan akademik peserta 
didik dengan meningkatkan kinerja guru pula (Walker & Qian, 2018).  

Kennedy (2014) menjelaskan sembilan model pengembangan professional guru antara 
lain sebagai berikut: Training, Defisit, Cascade, Award Bearing, Standards Based, 
Coaching/Mentoring, Community of Practice dan Collaborative professional inquiry. Sedangkan 
menurut (Hunzicker, 2011b; Katsarou E, Dedouli M, 2008) menyebutkan pengembangan 
profesioanl guru mengacu pada keterkaitan antara teori dan praktik, dengan permasalahan 
sehari-hari di kelas dengan kebutuhan profesional dan pelatihan guru dimulai dari proses 
desain hingga evaluasi, sebagai iklim penerimaan dan kepercayaan, dukungan pembelajaran 
dan kolaborasi antarpribadi yang dipromosikan.  Selanjutnya, Ohio mencanangkan standar 
pengembangan professional bagi semua pendidik (Newhall, 2015). Hahn (2015) 
mengungkapkan Departemen Pendidikan Ohio menerbitkan dokumen yang menjelaskan 
tujuh standar yang harus dimiliki oleh guru antara lain; 1) kualitas kepemimpinan guru, 2) 
menciptakan sistem pendukung untuk pembelajaran professional, 3) menekankan pentingnya 
sumber daya profesional yang akan merangsang efektivitas pembelajaran, 4) 
memprioritaskan, 5) memantau dan mengkoordinasikan, 6) mengevaluasi guru, 7) rancangan 
pembelajaran harus mengintegrasikan teori, penelitian dan model.  

Beberapa para ahli Coolahan, (2002); Darling-Hammond et al., (2017); Hunzicker, 
(2011a); Van Driel & Berry (2012) membagi praktik pengembangan professional guru terdiri 
dari: (1) selaras teori dengan praktik, (2) Fokus pada konten, (3) Fokus pada kebutuhan 
pelatihan guru, (4) Koherensi, (5) Pembelajaran aktif, (6) Integrasi ke dalam pekerjaan, (7) 
Kontinuitas dan durasi, (8) Kerjasama antara guru dan (9) Pelatihan, bimbingan dan 
dukungan. Oleh karena itu, aspek pengembangan profesional pendidik menjadi prioritas 
akhir-akhir ini (Yafayeva, 2011; Vianello et al., 2013; Rudolph & Figge, 2017). 

Dengan demikian, manuskrip ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan 
profesional pada pendidik anak usia dini saat ini masih kurang terwakili. Dalam penelitian 
ini, peneliti melakukan literature review dari hasil studi Negara Indonesia,  Eropa dan Amerika 
Serikat yang berfokus pada tren, penelitian dan praktik pengembangan professional guru.  

 

Metodologi  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan studi literature review. Riset ini 

bertujuan untuk melakukan tinjauan pustaka yang mengkaji kajian terkait pengembangan 
professional pendidik dilihat dari tren, penelitian dan praktik. Literatur dipilih dari sumber 
online termasuk buku dan artikel jurnal. Artikel penelitian ditentukan dengan menelusuri 
Scopus, DOAJ, dan database ERIC (Pusat Informasi Sumber Daya Pendidikan). 

Studi-studi yang memenuhi syarat untuk proses review diperiksa secara rinci dan 
diringkas dalam kategori yang ditentukan. Temuan mencakup bagian-bagian yang mengacu 
pada kategori. Sumber dievaluasi kelayakan dan relevansinya berdasarkan kategori yang 
telah ditentukan seperti pengembangan profesional, pendidik, pendidikan anak usia dini, 
trend, penelitian dan praktik. Referensi terkait dalam sumber diperiksa juga dianalisis dan 
yang relevan dimasukkan dalam koleksi. Beberapa studi dipilih untuk proses review dan 
dirangkum berdasarkan kategori. Rincian lebih lanjut tentang naskah ini akan dijelaskan 



Analisis Pengembangan Profesional Pendidik Anak Usia Dini; Tren, Penelitian dan Praktik 

DOI: 10.31004/obsesi.v7i4.4567 

 Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7(4), 2023 | 4279 

dalam temuan. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tampilan alur penelitian pada gambar 
1.  

 
 

Gambar 1. Alur Penelitian Studi Literature Review 

 
Hasil dan Pembahasan  

Inisiatif penelitian dan pendidikan terkait pengembangan profesional bagi para 
pendidik PAUD baru-baru ini mendapatkan perhatian lebih besar. Pengembangan 
profesional pendidikan anak usia dini pada tingkat yang paling dasar mengacu pada berbagai 
pengalaman yang memfasilitasi pendidikan, persiapan, dan peluang peningkatan bagi para 
pendidik PAUD yang menangani anak-anak berusia enam hingga delapan tahun dan 
keluarga Konsistensi karakter profesional seorang pendidik berpengaruh terhadap kualitas 
pembelajaran peserta didik. Pendidik memahami pentingnya mematuhi kewajiban etis di 
tempat kerja, yang sejalan dengan tujuan kebijakan (Molla & Nolan, 2019).  

 
Tren Pengembangan Profesional Pendidik Anak Usia Dini 

Loucks-Horsley et al., (2009) menuturkan pentingnya pengembangan profesional 
pendidik. Untuk mengembangkan penelitian tentang pengembangan profesional pendidik 
perlu melakukan studi pendahuluan melalui tinjauan sistematis terkait tren pengembangan 
profesional pendidik. Selanjutnya, pengembangan professional pendidi diadopsi dari OECD 
(2009) termasuk 11 hasil pembelajaran kebutuhan belajar khusus peserta didik, keterampilan 
mengajar TIK, kedisiplinan, masalah perilaku, praktik instruksional, pembelajaran outdoor, 
konseling, standar materi dan mengajar, praktik penilaian peserta didik, pembelajaran 
multikultural, manajemen kelas, manajemen dan administrasi sekolah. Hal ini relevan dengan  
riset (Knapp, 2003; Darling-Hammond & McLaughlin, 2004) menemukan bahwa 
pengembangan profesional yang efektif menyoroti pentingnya kolaboratif lingkungan belajar 
di sekolah. Profesor Gu, R. F. percaya bahwa pengembangan profesional pendidik prasekolah 
mengacu pada proses pengembangan guru prasekolah dari non-profesional menjadi 
profesional dan terus meningkatkan kualitas profesionalnya (Zhang & Gu, 2013).  

Sejak diumumkannya "outline" dan "Standar", penelitian pengembangan profesional 
pendidik prasekolah terjadi lebih dari sepuluh tahun, selama periode ini, penelitian terkait 
pengembangan profesional pendidik prasekolah berhasil. Dalam beberapa tahun terakhir, 
dokumen Nasional yang terkait dengan pendidikan Prasekolah seperti “Outline” (2001) dan 
“Pemberitahuan tentang Pelaksanaan Rencana Pelatihan Nasional untuk Guru Prasekolah” 
(2011) telah dilaksanakan secara bertahap. Senada dengan Ye et al., (2001) mendefinisikan 
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“pengembangan profesional guru” sebagai proses pertumbuhan profesional guru atau 
pembaruan, evolusi, dan pengayaan struktur profesional internal guru secara terus menerus.  

 
Penelitian Pengembangan Profesional Pendidik Anak Usia Dini 

Secara teoritis memvalidasi persyaratan profesional pendidik dan kesiapan psikologis 
dalam mengajar kompetensi dan ciri-ciri kepribadian yang relevan secara profesional 
mengingat standar profesional yang mencakup daftar persyaratan sebagai seorang pendidik 
(Berzonsky & Papini, 2014; Dorozhkin, 2014; Kuzmina et al, 2003). Sejalan dengan kebijakan 
pendidikan saat ini, masalah profesional pendidik anak usia dini pengembangan pada 
dasarnya harus dipertimbangkan sehubungan dengan profil psiko-pedagogis individu 
pendidik (Bulfin, 2017; Dolgova et al., 2017). Istilah "profil" sebagai kombinasi dari ciri-ciri 
khas dasar yang menjadi ciri tertentu dalam profesi keguruan. Profil pendidik harus dilihat 
dari segitiga dimensi: (1) aktivitas profesional; (2) komunikasi berpusat pada peserta didik 
dalam konteks interaksi guru-anak; dan (3) ciri-ciri kepribadian seorang pendidik modern. 
Selanjutnya, kinerja profesional pendidik perlu memahami aspek-aspek kunci sebagai berikut: 
(a) pola pengajaran dikembangkan secara historis; (b) isi dan rancangan kegiatan pendidikan 
profesional; (c) prinsip-prinsip komunikasi berpusat pada peserta didik, dengan interaksi 
guru-anak didukung oleh pendekatan fasilitasi; (d) fungsi pengajaran, karakteristik pribadi 
dan profesional yang relevan; (e) keterampilan professional dan karakteristik psiko-fisiologis 
yang relevan; (f) ukuran kinerja guru yang komprehensif (Aelenei et al., 2017; Asmolov, 2015; 
Dudina & Dolgova, 2016). 

 
Praktik Pengembangan Profesional Pendidik Anak Usia Dini 

Praktik pengembangan profesional pendidik dimasukkan dalam studi pendidikan 
anak usia dini dan strategi untuk meningkatkan kinerja guru dan uji coba penelitian 
mengeksplorasi faktor-faktor ini akan sangat membantu. Temuan seperti ini sangat berguna 
untuk dalam mengambil kebijakan terkait pendidikan anak usia dini yang membutuhkan 
konversi hasil yang menjadi percontohan untuk praktik yang lebih baik (Sheridan et al., 2009). 
Literatur yang ada umumnya mendukung pengembangan profesional berkualitas tinggi 
sehingga berdampak positif dalam proses pembelajaran di kelas (Desimone et al., 2002), dan  
memengaruhi hasil belajar anak (Yoon et al., 2007). Landry et al., (2006) melakukan riset 
pengembangan profesional dengan 500 pendidik anak usia dini untuk melihat pengaruhnya 
pada keterampilan anak prasekolah. Selaras dengan penelitian yang menyoroti 
pengembangan guru sebagai salah satu faktor terpenting dalam memastikan peningkatan 
kualitas di sekolah (Chapman & Harris, 2004; Fukkink & Lont, 2007). 

Pengembangan profesional dalam program anak usia dini mengacu pada sejumlah 
pengalaman terkait pendidikan, pelatihan, dan kesempatan pengembangan bagi praktisi anak 
usia dini yang sedang atau akan bekerja dengan anak usia lahir sampai 8 tahun. Dalam hal ini, 
pengembangan profesional berlaku untuk berbagai kegiatan yang berupaya meningkatkan 
basis pengetahuan, rangkaian keterampilan, atau perspektif sikap yang dibawa saat seorang 
praktisi terlibat dalam kunjungan rumah, pendidikan orang tua, penitipan anak, pendidikan 
prasekolah dan/atau taman kanak-kanak hingga proses pembelajaran dikelas (Harvard 
Family Research Project, 2006). Demikian pula, Hamre et al (2012) melakukan uji coba 
terkontrol secara acak untuk menentukan dampak pengembangan profesional pada 
pengetahuan, keyakinan, dan praktik pembelajaran pendidik. Secara khusus, 440 pendidik 
anak usia dini secara acak ditugaskan untuk kondisi pengobatan, yang merupakan kursus 14 
minggu, atau kondisi kontrol "bisnis seperti biasa". Hasil mengungkapkan bahwa guru yang 
berpartisipasi dalam pengembangan profesional menunjukkan perubahan dalam keyakinan 
dan pengetahuan tentang bahasa dan pembelajaran keaksaraan serta beberapa aspek interaksi 
instruksional yang diukur dengan Sistem Penilaian Penilaian Kelas. 
 



Analisis Pengembangan Profesional Pendidik Anak Usia Dini; Tren, Penelitian dan Praktik 

DOI: 10.31004/obsesi.v7i4.4567 

 Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7(4), 2023 | 4281 

Praktik Pengembangan Profesional Pendidik dalam Konteks Eropa dan Amerika Serikat 

(USA) 

Pengembangan professional guru paling sistematis diperkenalkan di AS melalui 
Program Head Start atau program khusus yang didanai negara, namun sudah mulai 
bermunculan yang lebih sistematis di Eropa, misalnya di Belanda (Henrichs & Leseman, 2014), 
Denmark, Jerman, Prancis, dan Finlandia ada beberapa program sedang dilakukan atau baru 
selesai (Ecalle et al., 2015; Gasteiger, 2014; Jensen et al., 2013;  Jensen et al., 2017; Pakarinen et 
al., 2011). Dikarenakan AS telah menjadi penggerak pertama dalam evaluasi pengembangan 
professional guru di pra-sekolah, sebagian besar sudah ada evaluasi pengaruh. Dua penelitian 
dari Denmark (Jensen et al., 2013; Jensen et al., 2017) terkait pengembangan professional guru 
dalam program pelatihan sekitar 1½ -2 tahun. belajar bagaimana merefleksikan secara kritis 
praktik saat ini dan perlunya perubahan jika diperlukan.  

Di Negara Eropa, kerangka kerja untuk mengklarifikasi kompetensi digital 
dikembangkan dalam komponen kompetensi professional guru, sumber daya digital, 
pedagogi digital, penilaian digital, memberdayakan peserta didik dan kompetensi digital 
peserta didik (European Commission, 2017). Sedangkan karya McClure et al., (2017) dan Baum 
(2017) menginformasikan perlunya kerangka kerja untuk mengembangkan beasiswa bersama 
dalam pendidikan guru untuk meningkatkan kolaborasi dalam pengembangan profesional. 
Kompetensi guru yang efektif adalah melibatkan guru dalam kegiatan pembelajaran, 
pekerjaan, fokus instruksional, kolaboratif, dan berkelanjutan (Hunzicker, 2010) sehingga 
menjadi tolak ukur perbaikan dalam praktik belajar dan mengajar. Beberapa penelitian telah 
ditemukan tentang keberhasilan guru terkait dengan kinerja guru yang buruk dan baik (Han 
et al., 2021). 
 

Praktik Pengembangan Profesional Pendidik dalam Konteks Indonesia 

Profesionalisme guru seringkali dikaitkan dengan tiga faktor yang cukup penting, 
yaitu kompetensi guru, sertifikasi guru dan tunjangan profesi guru. Faktor ketiga adalah latar 
belakang itu diduga erat kaitannya dengan mutu pendidikan. Guru profesional yang 
dibuktikan dengan kompetensinya wajib memajukan proses pembentukan dan kinerja 
produk yang dapat mendukung kualitas pendidikan. Guru yang kompeten dapat dibuktikan 
dengan perolehan sertifikasi guru mengikuti tunjangan yang memadai sesuai dengan ukuran 
Indonesia. Pemerintah Indonesia mengadakan program sertifikasi untuk meningkatkan 
profesionalisme guru dengan menggunakan penilaian portofolio. Di Indonesia, program 
nasional sertifikasi guru dimulai pada tahun 2006 dengan target sertifikasi sekitar 2,3 juta guru 
SD dan SMP pada tahun 2015. Dengan program sertifikasi berskala besar ini, semua guru di 
Indonesia tersertifikasi pada tahun 2015. 

Bank Dunia mencatat bahwa guru yang memperoleh sertifikasi menerima tunjangan 
profesi yang efektif menggandakan gaji (World Bank’s, 2008). Pada tahun 2015, diharapkan 
2,7 juta guru di Indonesia bersertifikat. Laporan Bank Dunia ini berjudul “Guru Reformasi di 
Indonesia: Peran Politik dan Bukti dalam Pembuatan Kebijakan", juga mengeksplorasi 
dampaknya UU Guru tentang pembiayaan pendidikan, dan tentang distribusi guru di seluruh 
Indonesia (Chang et al., 2013). Pada 2013, hampir USD 4 miliar dolar atau 13 persen dari 
anggaran pendidikan digunakan untuk tunjangan professional guru. 

 
Simpulan  

Pengembangan profesional melibatkan guru dalam kegiatan pembelajaran, pekerjaan, 
fokus instruksional, kolaboratif, dan berkelanjutan sehingga menjadi tolak ukur perbaikan 
dalam praktik mengajar. Di Indonesia, pendidik yang kompeten dan profesional dapat 
dibuktikan dengan perolehan sertifikasi guru mengikuti tunjangan yang memadai sesuai 
dengan ukuran Indonesia. Sedangkan di Eropa dan USA adanya beasiswa bersama 
pendidikan guru untuk meningkatkan kolaborasi dalam pengembangan professional. 



Analisis Pengembangan Profesional Pendidik Anak Usia Dini; Tren, Penelitian dan Praktik 

DOI: 10.31004/obsesi.v7i4.4567 

4282 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7(4), 2023 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menjelaskan lebih lanjut tentang kerangka desain 
untuk menganalisis dampak pengembangan professional guru anak usia dini yang dapat 
diimplementasikan dalam konteks dan negara yang berbeda namun tetap memberikan 
analisis dan pengukuran yang sebanding. Banyak peluang penelitian terkait pengembangan 
profesional pendidik dalam konteks studi empiris untuk meningkatkan pemahaman tentang 
pengembangan profesional pada anak usia dini. 
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